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ABSTRACT 
 

Many factors affect the quality of health services by midwives in hospitals, including burnout syndrome, work 
stress and compensation. Therefore, it is necessary to conduct a study that aims to analyze the effect of burnout 
syndrome, work stress and compensation on the quality of health services by midwives in hospitals. The research 
design used in this study was cross-sectional. The subjects of this study were 102 midwives who worked at the 
Mokopido Regional General Hospital, Tolitoli Regency. which was determined by total sampling. The four 
variables were measured by filling out a questionnaire, which had been modified by the researcher based on 
several theories. Hypothesis testing was carried out using multiple linear regression analysis. The results of the 
analysis showed that the p value for each independent variable was burnout syndrome = 0.003, work stress = 
0.010 and compensation = 0.000. Thus, it can be interpreted that the three variables affect the quality of health 
services. Referring to the order of significance values, it can be concluded that the determinants of the quality of 
health services by midwives at the Mokopido Regional General Hospital are compensation, burnout syndrome 
and work stress. 
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ABSTRAK 
 

Banyak faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan kesehatan oleh bidan di rumah sakit, termasuk di dalamnya 
adalah burnout syndrome, stres kerja dan kompensasi. Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian yang bertujuan 
untuk menganalisis pengaruh burnout syndrome, stres kerja dan kompensasi terhadap kualitas pelayanan 
kesehatan oleh bidan di rumah sakit. Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah cross-sectional. 
Subyek penelitian ini adalah 102 bidan yang bertugas ada di Rumah Sakit Umum Daerah Mokopido, Kabupaten 
Tolitoli. yang ditentukan secara total sampling. Keempat variabel diukur melalui pengisian kuesioner, yang telah 
dimodifikasi oleh peneliti berdasarkan beberapa teori. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan 
analisis regresi linier berganda. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai p untuk masing-masing variabel bebas 
adalah burnout syndrome = 0,003, stres kerja = 0,010 dan kompensasi = 0,000. Dengan demikian dapat ditafsirkan 
bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh terhadap kualitas pelayanan kesehatan. Merujuk kepada urutan nilai 
signifikansi, maka dapat disimpulkan bahwa determinan dari kualitas pelayanan kesehatan oleh bidan di Rumah 
Sakit Uumum Daerah Mokopido adalah kompensasi, burnout syndrome dan stess kerja. 
Kata kunci: pelayanan kesehatan; bidan; kualitas;  kompensasi; burnout syndrome; stres kerja 
 

PENDAHULUAN  
 

Pada beberapa rumah sakit masih terdapat perbedaan antara apa yang diharapkan pasien dengan kenyataan 
yang dirasakan pasien terhadap kualitas pelayanan rumah sakit tersebut. Hal itu dapat dilihat dari beberapa 
keluham, antara lain yang disampaikan oleh salah satu pasien di rumah sakit umum, seorang pasien poli mata 
dibentak-bentak oleh pegawai rumah sakit tersebut ketika bertanya mungkin terdapat kekeliruan hasil 
pemeriksaan mata pada dua minggu sebelumnya. Sehingga dengan adanya perbedaan harapan pelayanan dan 
kenyaraab yang diperoleh tersebut akan berpengaruh terhadap tingkat kepuasan pasien.(1) 
 Pelayanan kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Mokopido masih belum maksimal.(2) Salah 
satu unsur yang berpengaruh dalam upaya mewujudkan dan meningkatkan pelayanan kesehatan yang berkualitas 
di rumah sakit adalah sumber daya manusia. Salah satu sumber daya manusia yang mempunyai waktu berinteraksi 
dengan pasien paling lama adalah bidn. Banyak faktor yang mempengaruhi bidan dalam memberikan pelayanan 
sesuai dengan standar profesinya, antara lain adalah burnout syndrome.(3)  

Burnout syndrome sering menjadi pemicu menurunnya produktifitas kerja bidan dan mengganggu kinerja 
bidan yang dapat berdampak pada kepuasan pasien dalam pelayanan asuhan kebidanan yang diberikan. Selain 
dipengaruhi oleh burnout syndrome, bidan yang bekerja pada sebuah rumah sakit juga rentan mengalami stres 
kerja, karena kegiatan pelayanan sepanjang waktu untuk pasien mulai dari pagi, siang, sore dan malam. Hal ini 
tentunya juga akan sangat berpengaruh terhadap pelayanan kesehatan yang dilakukan oleh bidan.(4) 

Bidan sebagai salah satu sumber daya yang menggerakkan jalannya rumah sakit juga mempunyai tujuan 
dalam bekerja yaitu ingin memenuhi kebutuhan hidupnya yang semakin banyak, di samping itu juga ingin 
mendapatkan prestasi dan penghargaan yang setimpal dengan pengorbanan yang telah diberikan kepada rumah 
sakit tempatnya bekerja.(5) Pemberian kompensasi yang diberikan kepada bidan harus benar-benar menjadi 
perhatian pihak manajemen rumah sakit, karena menyangkut masa depan rumah sakit untuk tetap 
mempertahankan karyawan yang berkualitas yang dapat memberikan dampak terhadap kelangsungan hidup 
rumah sakit di masa depan.(6)  

http://forikes-ejournal.com/index.php/SF
http://dx.doi.org/10.33846/sf15333
mailto:musdalifah.amdkeb1@gmail.com
mailto:yenny_puspita80@gmail.com
mailto:jeprast.jp2@gmail.com


Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes -------------------- Volume 15 Nomor 3, Juli-September 2024 
p-ISSN 2086-3098 e-ISSN 2502-7778 
 

508 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF 

 

Masalah yang sering dihadapi oleh manajemen rumah sakit adalah bagaimana cara terbaik untuk 
memberikan kompensasi kepada karyawan sesuai dengan kebutuhannya agar tidak ada pihak-pihak yang akan 
dirugikan, sehingga diharapkan dengan pembayaran kompensasi yang adil dan wajar akan meningkatkan kinerja 
karyawan dan pada gilirannya akan meningkatkan kualitas layanan kesehatan di rumah sakit. 

Wawancara awal yang dilakukan oleh peneliti terhadap 7 orang pasien menunjukkan bahwa sebagian besar 
pasien menyatakan bahwa pelayanan yang diberikan oleh RSUD Mokopido masih belum memenuhi harapan, 
adanya kekurangramahan petugas medis maupun nonmedis, kurangnya kecekatan dan kurangnya peralatan atau 
perlengkapam pelayanan. Selain permasalahan tentang keramahan pasien lainnya mengeluh tentang 
keterlambatan bidan dalam menangani pasien. Oleh karena itu diperlukan peneitian yang bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh burnout syndrome, stres kerja dan kompensasi terhadap kualitas layanan kebidanan di 
RSUD Mokopido Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah. 
 

METODE 
 

Penelitian ini berlokasi di RSUD Mokopido Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah, dan dilakukan 
pada bulan Oktober sampai dengan November 2023. Desain penelitian yang digunakan dalam studi ini adalah 
cross-sectional. Populasi penelitian ini adalah seluruh bidan yang ada di RSUD Mokopido Kabupaten Tolitoli, 
dengan ukuran populasi 102 orang. Sampel dipilih dengan teknik total sampling.  

Ada tiga variabel bebas yang diukur yaitu burnout syndrome, stres kerja dan kompensasi; sedangkan 
variabel  terikat adalah kualitas pelayanan kesehatan oleh bidan. Peneliti menggunakan kuesioner untuk mengukur 
semua variabel. Data yang dihasilkan diolah dengan melalui tahapan-tahapan editing, coding, sorting, entry data, 
cleaning dan selanjutnya dianalisis. Analisis secara deskriptif dimaksudkan untuk mendeskripsikan keempat 
variabel, lalu dilanjutkan dengan uji regresi untuk menganalisis pengaruh burnout syndrome, stres kerja dan 
kompensasi terhadap kualitas pelayanan kesehatan oleh bidan.  

Prinsip etika dalam penelitian dapat dibedakan menjadi tiga bagian, yaitu prinsip manfaat, prinsip 
menghargai hak-hak subjek, dan prinsip keadilan. Prinsip etika ini sangat penting diperhatikan dan dilaksanakan 
karena subjek penelitian yang akan digunakan adalah manusia, maka apabila tidak dilaksanakan, peneliti akan 
melanggar hak-hak (otonomi) manusia yang kebetulan sebagai klien.(7) Etika penelitian dalam penelitian ini 
menggunakan tiga prinsip, yaitu prinsip manfaat, prinsip menghargai hak asasi manusia dan prinsip keadilan. 
 

HASIL 
 

Tabel 1 menunjukkan nilai p untuk pengaruh burnout syndrome terhadap kualitas layanan pelayanan 
kebidanan adalah sebesar 0,003, sehingga dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh burnout syndrome terhadap 
kualitas layanan kebidanan. Nilai koefisien regresi untuk burnout syndrome adalah 0,267. Nilai tersebut 
menunjukkan pengaruh positif, artinya jika burnout syndrome mengalami kenaikan sebesar 1%, maka kualitas 
layanan kebidanan akan mengalami peningkatan sebesar 26,7%. 
 Nilai p untuk pengaruh stres kerja terhadap kualitas layanan kebidanan adalah 0,010, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ada pengaruh stres kerja terhadap kualitas layanan kebidanan. Nilai koefisien regresi untuk 
stres kerja adalah 0,245. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif, artinya jika stres kerja mengalami 
perubahan sebesar 1%, maka kualitas layanan kebidanan akan mengalami peningkatan sebesar 24,5%. 
 Nilai p untuk pengaruh kompensasi terhadap kualitas layanan kebidanan adalah sebesar 0,000, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh kompensasi terhadap kualitas layanan kebidanan. Nilai koefisien regresi 
untuk kompensasi adalah 0,343. Nilai tersebut menunjukkan pengaruh positif, artinya jika kompensasi mengalami 
perubahan sebesar 1%, maka kualitas layanan kebidanan akan mengalami peningkatan sebesar 34,3%. 
 

Tabel 1. Hasil uji parsial tentang pengaruh burnout 
syndrome, stres kerja dan kompensasi  
terhadap kualitas pelayanan kebidanan 

 

Model Unstandardized 
coefficients 

Standardized 
coefficients 

t Nilai 
p 

B Standard 
Error 

Beta 

1 (Constant) 
Burnout syndrome 

Stres kerja 
Kompensasi 

9,763 
0,267 
0,245 
0,343 

2,939 
0,087 
0,094 
0,086 

 
0,280 
0,269 
0,383 

3,322 
3,082 
2,622 
4,000 

0,001 
0,003 
0,010 
0,000 

 

Tabel 2. Hasil uji simultan tentang pengaruh burnout 
syndrome, stres kerja dan kompensasi terhadap kualitas 

pelayanan kebidanan 
 

Model Sum of squares Mean squares F Nilai p 
Regression 
Residual 

Total 

1456.350 
458.562 

1914.012 

485.450 
4.679 

103.746 0.000a 

 

Tabel 3. Hasil analisis koefisien determinasi 
 

Model R R square Adjusted R squares Std. error of the estimate 
1 0,872a 0,761 0,753 2,163 

 

 

 Hasil uji pengaruh burnout syndrome, stres kerja dan kompensasi secara simultan terhadap kualitas layanan 
kebidanan menunjukkan nilai p <0,001, sehingga dapat disimpulkan bahwa burnout syndrome, stres kerja dan 
kompensasi secara simultan berpengaruh secara signifkan terhadap kualitas layanan kebidanan (Tabel 2). R-
square adalah 0,761, sehingga 76,1% variasi dari kualitas layanan kebidanan dapat dijelaskan oleh burnout 
syndrome, stres kerja dan kompensasi. Sedangkan sisanya 23,9% dijelaskan oleh varibel lain yang tidak diukur 
dalam penelitian ini. 
 

PEMBAHASAN 
 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa burnout syndrome mempengaruhi kualitas layanan kebidanan di 
RSUD Mokopido Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah. Menurut asumsi peneliti, burnout syndrome 
terjadi karena didorong oleh stress kerja bidan yang tinggi, adanya tekanan waktu saat bekerja, serta beban kerja 
bidan yang tinggi. Burnout ditandai dengan seseorang yang merasa energinya terkuras habis, kehilangan energi 
psikis maupun fisiknya.(8) Umumnya gejala burnout juga dapat dilihat melalui beberapa perubahan baik kondisi 
fisik, mental maupun emosi. Kelelahan fisik yang biasanya terjadi adalah merasa lelah, merasa lemah, tidak 
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memiliki tenaga, serta memiliki keluhan fisik seperti; sakit kepala, merasa mual dan sulit untuk tidur. Kelelahan 
mental berupa munculnya sikap negatif, bersikap sinis, mudah berprasangka buruk, dan tidak peduli terhadap 
orang lain. Kelelahan emosi terkait munculnya perasaan cemas, depresi, pesimis dan tidak berdaya. 

Burnout dapat dipengaruhi oleh faktor individu maupun faktor pekerjaan. Faktor individu tersebut dapat 
dikaitkan dengan usia, jenis kelamin, masa kerja, status pernikahan dan beberapa faktor individu lainnya. 
Sementara, faktor pekerjaan dapat berupa beban kerja, kontrol terhadap pekerjaan, penghargaan, dukungan sosial, 
keadilan di tempat kerja, dan nilai terhadap pekerjaan.(9) Hasil penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Gokdemir yang menyimpulkan bahwa burnout meningkat seiring dengan waktu layanan yang 
lebih lama, menyebabkan penurunan skor subskala kelelahan emosional dan depersonalisasi. Kunci utama dari 
terjadinya burnout adalah dimensi pertama pada burnout yaitu kelelahan emosional.(10) Kelelahan emosional 
biasanya ditandai dengan terkurasnya energi yang disebabkan karena beban kerja yang tinggi, selain itu juga 
ditandai dengan berkurangnya rasa empati yang menyebabkan munculnya perasaan tidak mampu lagi dalam 
memberikan pelayanan pada orang lain.(11) 

Selanjutnya dimensi depersonalisasi merupakan dimensi burnout yang ditandai dengan sikap sinis dan 
cenderung menarik diri dari lingkungan kerja. Dimensi ini biasanya berkembang dalam menanggapi dimensi 
kelelahan emosional. Rasa sinis disebabkan karena tingginya kelelahan baik fisik atau mental pekerja, di mana 
rasa sinis menyebabkan seseorang menarik diri dari lingkungan kerja dan ini merupakan bentuk perlindungan diri 
dari rasa lelah yang dirasakan pekerja.(12) Dimensi terakhir yaitu dimensi penurunan pencapaian pribadi biasanya 
ditandai dengan cenderung memberikan evaluasi negatif pada dirinya sendiri, merasa tidak kompeten, tidak puas 
atas capaiannya, bahkan merasa gagal dalam pekerjaan.(13) Dimensi ini berkembang dari munculnya tindakan 
depersonalisasi.(14) Selain itu penurunan pencapaian pribadi juga dikaitkan dengan kurangnya dukungan sosial 
yang diterima baik dari keluarga, rekan kerja, maupun atasan.(15) Burnout yang dialami oleh tenaga kesehatan 
akan berdampak pada kondisi yang lebih serius bila tidak segera dikendalikan dengan baik. Kondisi yang serius 
dapat berupa gangguan kesehatan bagi tenaga kesehatan selain itu burnout dapat menyebabkan buruknya kualitas 
pelayanan yang diberikan kepada pasien, efektivitas pekerjaan mengalami penurunan, renggangnya hubungan 
sosial antar rekan kerja, dan pada keadaan yang sudah parah akan muncul keinginan untuk berhenti dari 
pekerjaan.(16) 

Pada hasil penelitian didapatkan gejala-gejala yang dirasakan oleh tenaga kesehatan pada dimensi 
kelelahan emosional dan depersonalisasi. Gejala yang muncul pada dimensi depersonalisasi dipengaruhi oleh 
dimensi kelelahan emosional. Maka dari itu jika gejala pada kelelahan emosional dapat diatasi maka gejala pada 
depersonalisasi tidak akan muncul. Pada dimensi kelelahan emosional diketahui bahwa banyak tenaga kesehatan 
yang merasa lelah setelah bekerja maupun setelah bangun di pagi hari untuk bekerja serta merasa emosinya 
terkuras karena pekerjaannya. Lelah yang timbul dapat berupa kelelahan fisik maupun kelelahan emosional, di 
mana kelelahan emosional dapat disebabkan karena tingkat stres yang dirasakan seseorang. Hal ini dapat dicegah 
dengan melakukan pengelolaan stres. Masing-masing individu memiliki cara mengelola stres tersendiri. Seperti 
dapat melakukan hobi yang disukai, refreshing dengan berlibur, serta melakukan hal-hal positif yang dapat 
meminimalisir tingkat stress.(17) Selain itu untuk mencegah terjadinya emosi yang terkuras karena pekerjaan 
adalah dengan menjaga hubungan baik antara rekan kerja maupun atasan. Emosi yang muncul dapat dikarenakan 
adanya konflik atau masalah di tempat kerja. Oleh karena itu menjaga hubungan baik dapat menjadi salah satu 
cara untuk mencegah terjadinya konflik. Menjaga hubungan baik dapat dilakukan dengan saling memberikan 
dukungan dan saling menghargai.(18) 

Stress kerja mempengaruhi kualitas layanan kebidanan di RSUD Mokopido Kabupaten Tolitoli Provinsi 
Sulawesi Tengah. Menurut asumsi peneliti stres kerja sangat berpengaruh terhadap kinerja bidan yang secara 
langsung dapat berpengaruh pada kualitas layanan kebidanan. Bila stres manjadi terlalu besar, kinerja akan mulai 
menurun karena stres mengganggu pelaksanaan pekerjaan. Bidan kehilangan kemampuan untuk 
mengendalikannya. Akibat yang paling ekstrem adalah kinerja menjadi rusak, bidan menjadi tidak kuat lagi 
bekerja, putus asa, keluar atau menolak bekerja untuk menghindari stres tersebut. 

Stres kerja pada bidan dapat berpengaruh positif maupun negatif. Namun efek negatif lebih sering terlihat. 
Efek negatif tersebut dapat berupa kebosanan, penurunan dalam motivasi, absen, apatis, insomnia, mudah 
tersinggung, kesalahan dalam pekerjaan yang meningkat, tidak dapat mengambil keputusan. Sedangkan jika bidan 
mampu mengelola stres secara optimal maka stres tersebut mampu menghasilkan dampak positif berupa motivasi 
yang tinggi, energi tinggi, persepsi yang tajam, ketenangan. Stres bidan yang tidak terselesaikan dengan baik akan 
menimbulkan frustrasi. Frustrasi akan menimbulkan perilaku aneh dari orang tersebut, misalnya marah-marah, 
membanting telepon, bahkan memukul-mukul kepalanya. Frustrasi adalah keadaan emosional, ketegangan 
pikiran, dan perilaku yang tidak terkendalikan dari seseorang, bertindak aneh-aneh yang dapat membahayakan 
dirinya atau orang lain.(19) 

Sebuah penelitian di Ruang Rawat Inap RSUD Kota Surakarta menyimpulkan bahwa stres kerja 
berpengaruh negatif terhadap kinerja bidan; sikap kerja berpengaruh positif terhadap kinerja bidan; kecerdasan 
emosional berpengaruh positif terhadap kinerja bidan; dan stres kerja, sikap kerja, dan kecerdasan emosional 
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja bidan.(20) Tingkat stres yang mampu dikendalikan mampu membuat 
bidan melakukan pekerjaanya dengan lebih baik, karena membuat mereka mampu meningkatkan intensitas kerja, 
kewaspadaan, dan kemampuan berkreasi, tetapi tingkat stress yang berlebihan membuat kinerja mereka akan 
mengalami penurunan. Stress yang tinggi baik fisik maupun perilaku adalah hasil jangka pendek dari job stress 
yang dapat berpengaruh pada kinerja bidan yang rendah. Dari uraian di atas dapat diuraikan bahwa semakin besar 
stres atau ketegangan yang dialami seseorang yang sedang melaksanakan aktivitas akan berfungsi sebagai 
motivator untuk berprestasi dan mencapai tujuan yang ditargetkan. Tetapi akan tiba saatnya stres menjadi begitu 
besar dan kita tidak mampu lagi menahannya maka akan berpengaruh terhadap kinerja. Dengan demikian, stres 
yang berlebihan akan mengurangi kemampuan seseorang untuk berprestasi dan seseorang akan mengalami 
penurunan produkstivitas secara cepat. Untuk menghadapi stres dengan cara sehat atau harmonis, tentu banyak 
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hal yang dapat dikaji. Dalam menghadapi stres, dapat dilakukan dengan tiga strategi, yaitu memperkecil dan 
mengendalikan sumber-sumber stres, menetralkan dampak yang ditimbulkan oleh stres, dan meningkatkan daya 
tahan pribadi. Hal ini merupakan faktor yang menentukan kinerja bidan karena dalam melaksanakan pemberikan 
asuhan kebidanan dimana bidan harus mempunyai keadaan atau kondisi yang baik dan stabil agar semua tindakan 
dapat dilaksanakan sesuai dengan tahap dan standar yang telah ditetapkan. 

Berdasarkan hasil studi di atas, bidan perlu mengetahui strategi terhadap penyelesaian masalah stres. 
Dalam strategi pertama, perlu dilakukan penilaian terhadap situasi sumber-sumber stres, mengembangkan 
alternatif tindakan, mengambil tindakan yang dipandang paling tepat, mengambil tindakan yang lebih positif, 
memanfaatkan umpan balik dan sebagainya. Strategi kedua, dilakukan dengan mengendalikan berbagai reaksi 
baik jasmaniah, emosional, maupun bentuk-bentuk mekanisme pertahanan diri. Dalam membentuk mekanisme 
pertahanan diri dapat dilakukan dengan berbagai cara. Misalnya menangis, menceritakan masalah kepada orang 
lain, humor (melucu), istirahat dan sebagainya. Sedangkan dalam menghadapi reaksi emosional, adalah dengan 
mengendalikan emosi secara sadar, dan mendapatkan dukungan sosial dari lingkungan. Strategi ketiga, dilakukan 
dengan memperkuat diri sendiri, yaitu dengan lebih memahami diri, memahami orang lain, mengembangkan 
keterampilan pribadi, berolah raga secara teratur, beribadah, pola-pola kerja yang teratur dan disiplin, 
mengembangkan tujuan dan nilai-nilai yang lebih realistik. Di atas semua ini, nilai-nilai agama dalam bentuk 
keimanan dan ketakwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa merupakan pondasi yang paling utama, kecil 
kemungkinannya akan memperoleh dampak negatif dari stres. Akan tetapi, sebaliknya ia mampu mengendalikan 
stres ini secara lebih bermakna. Hidup bahagia adalah hidup yang memiliki keseimbangan antara banyak stres dan 
kurang stres, dan mengendalikannya menjadi eutres.(21) 

Kompensasi mempengaruhi kualitas layanan kebidanan di RSUD Mokopido Kabupaten Tolitoli Provinsi 
Sulawesi Tengah. Menurut asumsi peneliti, pemberian kompensasi adalah sebagai salah satu bentuk yang dapat 
membuat bidan bekerja untuk dapat mencapai peningkatan kinerja yang optimal. Bidan menyadari pentingnya 
pemberian kompensasi untuk meningkatkan kinerja mereka sendiri. Bidan yang menerima kompensasi yang 
sesuai dan nilai yang sesuai yang sudah ditetapkan akan meningkatkan kinerja mereka dan akan berdampak pada 
kualitas layanan kebidanan yang dilakukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan laporan lain bahwa ada hubungan 
positif antara pemberian insentif, baik berupa uang maupun berupa jaminan sosial dengan kepuasan kerja bidan, 
walaupun hubungan tersebut hanya sedang dan lemah. Studi lain menyimpulkan bahwa kompensasi berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja, sehingga adanya peningkatan pemberian kompensasi akan meningkatkan 
kinerja bidan dan secara langsung mampu meningkatkan pelayanan kebidanan di rumah sakit. Pemberian 
kompensasi yang tinggi akan memberikan dampak positif bagi rumah sakit karena bidan yang di berikan 
kompensasi yang tinggi akan bekerja dengan giat dan fokus untuk mencapai tujuan rumah sakit. Selain itu, bidan 
yang menerima kompensasi yang sesuai akan melakukan pekerjaannya dengan baik untuk mencapai target kerja, 
sehingga mereka memiliki rasa keterikatan dengan tempat kerja dan selalu meningkatkan kinerja mereka. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan pendapat Dessler yang menyatakan bahwa penghargaan finansial tidak langsung 
ataupun langsung yang dapat meningkatkan kinerja bidan datang dalam bentuk manfaat bersubsidi seperti 
program pensiun, cuti sakit yang dibayar, bonus, insentif, tunjangan dan diskon pembelian.(22) 

Kompensasi dapat membuat bidan lebih termotivasi untuk meningkatkan produktivitasnya dalam 
bekerja.(23) Menurut peneliti, bidan akan lebih termotivasi dalam memberikan pelayanan kebidanan jika 
kompensasi yang diberikan baik. Hasil penelitian ini sejalan dengan studi lain bahwa terdapat hubungan signifikan 
dengan arah yang positif antara variabel kompensasi dengan kualitas layanan kebidanan. Sistem kompensasi 
organisasi berdampak pada kualitas layanan kebidanan. Pengembangan sistem kompensasi yang efektif dapat 
mempertahankan dan merekrut orang-orang yang berkompeten dan berbakat dalam mencapai misi dan tujuan 
organisasi.(24) Pendapat lain menyatakan bahwa rumah sakit dapat membayar manfaat tambahan seperti manfaat 
asuransi, manfaat pensiun dan layanan pribadi. Kompensasi berupa bonus adalah baik untuk diterapkan dengan 
tujuan agar memotivasi seseorang memberikan kinerja terbaiknya. Bila menerapkan kompensasi yang 
mengandung unsur bonus maka hal itu dapat digunakan untuk meningkatkan kinerja seseorang. 

Bidan beranggapan bahwa pemberian kompensasi menjadi pemicu mereka untuk dapat melaksanakan 
tugasnya sehingga dapat meningkatkan layanan kebidanan. Sebuah riset melaporkan bahwa ketika rumah sakit 
ingin meningkatkan kinerja para bidan dengan cara memperbaiki kompensasi dan lebih selektif dalam memilih 
karayawan, menurut peneliti kebijakan tersebut sudah tepat, bila melihat dari hasil penelitian. Hasil ini menjadikan 
temuan bagi manajemen rumah sakit, di mana temuan tersebut mengandung masalah yang harus segera diselaikan 
oleh manajemen rumah sakit. Jadi, terdapat hubungan positif dan signifikan antara pemberian kompensasi dengan 
kinerja bidan. Penelitian ini membuktikan bahwa sistem kompensasi yang baik akan meningkatkan layanan 
kebidanan menjadi lebih baik. Layanan kebidanan yang baik dapat menjadi salah satu faktor meningkatnya kinerja 
rumah sakit karena bidan menjadi pintu utama dalam pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Pemberian 
kompensasi yang sesuai menjadikan para bidan mempunyai semangat yang tinggi untuk memberikan pelayanan 
yang terbaik bagi pasien sehingga pasien merasa puas dengan pelayanan yang diberikan. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian sebagai diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompensasi, 
burnout syndrome dan stress kerja berpengaruh terhadap kualitas pelayanan kebidanan di RSUD Mokopido 
Kabupaten Tolitoli Provinsi Sulawesi Tengah. 
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